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RINGKASAN 
 
 
 

“Analisis Filogenetik dan Prediksi Epitop Imunogen Gen Pengkode Protein 
Fusion Virus Newcastle Disease Isolat Blitar” 

 
 
 
Newcastle Disease (ND) merupakan penyakit pernafasan dan sistemik 

yang bersifat akut dan mudah sekali menular yang disebabkan oleh virus 
Newcastle Disease.  ND merupakan penyakit yang sangat penting dalam dunia 
perternakan, dalam daftar penyakit hewan menular yang termuat dalam OIE, ND 
dikategorikan sebagai Notifiable disease, karena penyakit ini secara ekonomis 
sangat merugikan. Infeksi virus ND selain dapat menyebabkan angka kematian 
mencapai 100 %, juga dapat memberi dampak yang hebat bagi zona ekonomi 
yang dapat menimbulkan terjadinya pembatasan perdagangan dan embargo pada 
area atau negara yang mengalami wabah ND. Upaya peternak dalam mencegah 
timbulnya penyakit ini adalah dengan pemaksimalan biosekuriti, sanitasi yang 
baik dan penerapan program vaksinasi.  

Newcastle disease (ND) disebabkan oleh virus RNA yang termasuk dalam 
famili Paramyxoviridae, genus Paramyxovirus, berbentuk pleomorfik dan 
beramplop. Program vaksinasi pada berbagai tingkatan umur serta didukung 
dengan praktik managemen yang optimal, merupakan satu upaya penanggulangan 
penyakit ND, namun tidak dipungkiri bahwa sampai saat ini kasus ND masih 
banyak ditemukan di peternakan yang telah menjalankan vaksinasi dengan 
baik.Infeksi ND pada ayam yang telah divaksinasi berhubungan dengan 
kemampuan vaksin ND dalam memproteksi unggas yang telah divaksin dari 
infeksi dan pertumbuhan virus ND. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis susunan nukleotida, susunan filogenetik dari kasus ND di Blitar, dan 
memprediksi epitop imunogen gen pengkode protein F dari virus ND. Protein F 
merupakan protein utama yang menentukan tingkat virulensi dari virus ND. 

Sampel berupa organ paru, proventrikulus dan feses ayam yang terinfeksi 
virus ND dari peternakan di Blitar yang kemudian dilakukan isolasi pada telur 
ayam berembrio (TAB) dan identifikasi terhadap virus ND dengan uji 
hemaglutinasi (HA) yang dikonfirmasi denghan uji hambatan hemaglutinasi (HI) 
menggunakan anti serum ND, kemudian dilakukan isolasi RNA dengan 
menggunakan kit Qiagen, setelah itu dilakukan pemeriksaan reverse 
transcriptase-PCR (RT-PCR) menggunakan sepasang primer forward dan reverse 
dengan target 699 bp. Hasil positif dari pemeriksaan PCR selanjutnya 
disekuensing sehingga diketahui sekuen nukleotida kemudian di alignment 
menggunakan program GENETYX ver 10. Analisis prediksi epitop sel B pada 
protein F menggunakan software online IEDB. 

Hasil penelitian ini adalah didapatkannya fragmen DNA dengan panjang 
699 bp dari sampel hasil amplifikasi PCR. Hasil pohon filogenetik menunjukan 
sampel yang dikoleksi dari peternakan di Blitar KP, KV 1, KV 2 dan SN termasuk 
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dalam ND genotipe VII. Analisis nukleotida sampel KP, KV 1, dan KV 2 
memiliki homologi sekuen tertinggi dengan ND isolat Sukorejo (HQ697255) 
masing-masing sebesar 96,35%, 96,48%, dan 96,49%, sedangkan sampel SN 
memiliki homologi sekuen tertinggi sebesar 97,66% dengan ND isolat 
Banjarmasin (HQ697254.1). Hasil analisis prediksi epitop sel B dari masing-
masing sampel dari Blitar menunjukkan bahwa sampel KP, KV 1, dan KV 2 
memiliki 5 kandidat epitop sel B pada protein F, sedangkan sampel SN memiliki 6 
kandidat epitop sel B pada protein F. 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa virus yang 
bersirkulasi di daerah Blitar secara genotipe berbeda dengan isolat vaksin yang 
digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa wabah penyakit yang terjadi di Blitar 
bukan disebabkan oleh virus ND yang berasal dari isolat vaksin tetapi  virus  
lapangan genotipe VII yang merupakan penyebab wabah penyakit ND di 
Indonesia seperti yang  pernah  dilaporkan di  Indonesia  sebelumnya, sehingga 
prediksi  epitop sel B protein F virus ND yang didapat dari sampel Blitar dapat 
berpeluang sebagai kandidat imunogen yang dapat digunakan sebagai kandidat 
vaksin. 
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SUMMARY 
 
 
 

“Phylogenetic Analysis and Prediction of Epitope Immunogen  
Gene Encoding Fusion Protein Newcastle Disease Virus 

of Blitar Isolate” 
 
 
 
Newcastle Disease (ND) is an acute and contagious respiratory and 

systemic disease cause by Newcastle Disease virus. ND is important disease in 
poultry industry because of its economic loss caused; ND categorized as 
Notifiable Disease in OIE contagious disease list. ND virus infection has mortality 
rate up to 100%, and has big impact to economic zone that can cause trade 
restriction and embargo to the areas or countries with ND endemic. Control 
efforts to prevent disease outbreak managed by breeders are maximization of 
biosecurity, good sanitation, and vaccination program.   

Newcastle disease (ND) is cause by RNA virus from Paramyxoviridae 
family and paramyxovirus genus. This virus has an envelope and pleomorphic 
form. One of the control strategies for ND virus is vaccination in various stages of 
age supported by optimum farming management practice. Despite of the control 
strategy, until now, many cases of ND outbreak found on properly vaccinated 
farm. ND infection in vaccinated chicken is associated with the ability of ND 
vaccine to protect vaccinated poultry from ND virus infection and replication. The 
aims of this research are to analyze nucleotides and phylogenetic structure from 
ND cases in Blitar, and predict epitope immunogen of gene encoding F protein 
from ND virus. F protein is main protein that determines the virulence level of 
ND virus. 

A sample of lung, proventriculus, and feces of ND infected chicken from 
poultry farm in Blitar are isolated to embryonated chicken eggs. After isolation, 
samples identified of ND virus by haemagglutination (HA) test, and confirmed 
with haemagglutination inhibition (HI) test using ND anti-serum. RNA isolation 
using Qiagen kit done for confirmed sample. After RNA isolation, the next step is 
reverse transcriptase-PCR examination using a pair of forward and reverse primer 
with target of 699 bp gene. Positive result from PCR examination sequenced so 
the nucleotide sequences are known and aligned using GENETYX ver. 10 
program. Prediction of B cell epitope on F protein analyzed using online software 
IEDB. 

The result of this research is DNA fragment with 699 bp length from PCR 
product of amplification 40 cycle. Results of phylogenetic tree showed that 
sample collected from farm in Blitar KP, KV 1, KV 2, and SN is part of genotype 
VII ND. Nucleotide analysis of sample KP, KV 1, and KV 2 have highest 
sequences homology with Sukorejo isolate ND (HQ697255) respectively by 
96.35%, 96.48%, and 96.49%. Sample SN has highest sequence homology of 

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS ANALISIS FILOGENETIK DAN PREDIKSI EPITOP AMELIA HENDRIANA WIJAYANTI



 

xii 

 

97.66% with Banjarmasin isolates ND (HQ6972541). Base on analysis of epitop 
B cell of protein F showed 6 candidate.  

According to the result, it could be concluded that virus circulating in 
Blitar are genotypically different with vaccine isolates that are used. Thus, 
outbreak cases in Blitar did not caused by ND virus vaccine isolate origin, but 
cause by genotype VII field virus, which is the cause of ND outbreaks in 
Indonesia as reported before. Thus, prediction of cell B epitope on F protein of 
ND virus from Blitar sample has a chance as immunogen candidate, which can be 
use as vaccine candidate.          
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ANALISIS FILOGENETIK DAN PREDIKSI EPITOP 
IMUNOGEN GEN PENGKODE PROTEIN FUSION 
VIRUS NEWCASTLE DISEASE ISOLAT BLITAR 

 
 

Amelia Hendriana Wijayanti 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rangkaian nukleotida, susunan 
filogenetik dan prediksi epitop protein F dari virus ND isolat Blitar. Sampel organ 
paru, proventrikulus dan feses dikoleksi dari ayam yang terinfeksi ND di 
peternakan Blitar. Sampel diisolasi pada TAB dan diidentifikasi melalui uji HA 
yang dikonfirmasi dengan uji HI menggunakan anti serum ND. Kemudian 
dilakukan PCR menggunakan primer forward dan reverse dengan target 699 bp. 
Sekuensing dilakukan untuk mendapatkan susunan nukleotida dan dilakukan 
multiple aligment menggunakan GENETYX ver 10. Analisis epitop sel B protein 
F menggunakan program online software IEDB yang diakses dengan bebas 
menggunakan internet browser. Fragmen DNA virus ND yang didapatkan sebesar 
699 bp. Analisis pohon filogenetik menggambarkan bahwa sampel ND Blitar 
masuk dalam genotipe VII, yang secara genotipe berbeda dengan isolat vaksin 
yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa wabah penyakit ND yang terjadi di 
Blitar bukan disebabkan oleh virus ND yang berasal dari isolat vaksin tetapi  virus  
lapangan genotipe VII. Hasil analisis prediksi epitop sel B protein F virus ND, 
masing-masing sampel dari Blitar  memiliki 5-6 kandidat epitop sel B pada 
protein F. Hal ini dapat disimpulkan prediksi  epitop sel B protein F virus ND 
yang didapat dari sampel Blitar dapat berpeluang sebagai kandidat imunogen yang 
dapat digunakan sebagai kandidat vaksin. 
 
 
Kata kunci: Newcastle disease, Fusion protein, Blitar 
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PHYLOGENETIC ANALYSIS AND PREDICTION OF  
EPITOPE IMMUNOGEN GENE ENCODING FUSION PROTEIN 

NEWCASTLE DISEASE VIRUS OF BLITAR ISOLATE 
 
 
 

Amelia Hendriana Wijayanti 
 
 

ABSTRACT 
 
 

The aims of this research are to analyze nucleotides sequence, 
phylogenetic prediction and structure epitope of F protein from Blitar isolate ND 
virus. Samples of lungs, proventriculus, and feces were collected from chicken 
infected ND virus in Blitar. Samples were isolated in embryonated eggs and 
identified by HA test, HI test, and PCR to confirme of ND virus. The result from 
PCR were sequenced then analysed used GENETYX program ver. 10. Epitope of 
F protein was analyzed using free access online software IEDB program. DNA 
fragment has been obtained 699 bp lengths. Base on phylogenetic analysis showed 
that Blitar ND samples were part of genotype VII, that was genotypically different 
if compare with isolate strain in GenBank. Thus, it could be concluded that 
epitope prediction of the F protein of ND virus were isolated from Blitar samples 
has a chance as immunogen candidate, which can be developed as seed vaccine. 
 
Key words: Newcastle disease, Fusion protein, Blitar 
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SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG 
 
 

%  = persen 
°C  = derajat celcius 
µl  = microliter 
aa  = asam amino 
APMV  = avian paramyxovirus 
AS  = Amerika Serikat 
bp  = base pairs  
cDNA  = complementary DNA 
DNA  = Deoxyribo Nucleic Acid 
DOC  = day old chicks 
ELISA  = Enzyme Linked Immunosorbent Assay 
F  = Fusion 
FAO  = Food and Agriculture Organization 
HA  = Hemaglutinasi 
HI  = Hemaglutinasi Inhibisi 
HN  = Hemagglutinin-Neuraminidase 
ICPI  = intracerebral pathogenicity index 
kDa  = kilo Dalton 
KP  = kode sampel paru-paru dari Kawedusan, Ponggok 
KV 1  = kode sampel proventrikulus 1 dari Kawedusan, Ponggok 
KV 2  = kode sampel proventrikulus 2 dari Kawedusan, Ponggok 
L  = Large Polymerase 
M  = Matrix 
MDT  = mean death time 
ml  = mililiter 
mRNA  = messenger RNA 
N  = Nucleocapsid 
ND  = Newcastle Disease 
nm  = nanometer 
nt  = nukleotida 
OIE  = Office International des Epizooties 
P  = Phosphoprotein 
PCR  = Polymerase Chain Reaction 
pH  = potential of Hydrogen 
PZ  = physiological zouth 
RNA  = Ribonucleic Acid 
rpm  = revolution per minutes 
RT-PCR = Reverse Transriptase-PCR 
SAN  = specific antibody negative 
SN  = kode sampel paru-paru dari Suruhwadang, Kademangan 
ss  = single stranded 
TAB  = telur ayam berembrio 
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